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Abstrak  
 

Salah satu negara yang memiliki sektor pertanian yang menghasilkan keuntungan yang cukup besar seperti 

ekspor komoditas pertanian karet adalah Indonesia. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang menjadi salah 

satu produsen karet alam nomor satu di dunia, namun harga karet yang rendah menjadi permasalahan bagi 

petani karet. Upaya yang dapat dilakukan petani yaitu mencari alternatif koagulan alami yang dapat 

mempercepat penggumpalan pada lateks, salah satu jenis koagulan alami yaitu mengkudu (Morinda citrifolia 

L) tanaman tropis yang mengandung asam askorbat, asam asetat, asam benzoate, benzil alcohol 1-butanol, 

asam kaprilat, asam sekanoat, etil dekanoat, etil-ektanoat, etil benzena. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan pengaruh dari mengkudu sebagai koagulan alami penggumpal lateks. Klon karet yang digunakan 

adalah klon PB 260 dengan volume koagulan 75 ml dan lateks sebanyak 150 ml, serta koagulan kimia asam 

formiat 2%. Pengujian yang telah dilakukan didapatkan hasil pH mengkudu lebih 3,85, waktu koagulasi 6,12 

menit dan volume serum 30 mL. Mengkudu sebagai koagulan alami didapatkan hasil yang kurang bagus 

dibandingkan dengan koagulan kimia asam formiat 
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1. Pendahuluan  

Salah satu negara yang memiliki sektor 

pertanian yang menghasilkan keuntungan 

cukup besar seperti ekspor komoditas 

pertanian karet adalah Indonesia. 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) yang 

menjadi salah satu produsen karet alam 

nomor satu di dunia [1]. Karet dikenal 

memiliki kualitas elastis dan menjadi 

komoditas yang banyak digunakan untuk 

pembuatan produk. Produk karet di 

Indonesia yaitu jenis crumb rubber atau 

disebut juga dengan karet remah. Crumb 

rubber SIR 20 merupakan Standar 

Internasional Rubber (SIR) yang 

diproduksi oleh industri yang mengolah 

karet tersebut [2]. Karet membutuhkan 

waktu 7 tahun untuk mencapai usia 

produksi, kemudian pohon karet akan 

berproduksi sampai 25 tahun [3]. 

Tanaman karet tidak membutuhkan 

kesuburan tanah yang tinggi, bisa tumbuh 

pada kisaran pH 3,5-7,5, dan akan 

berproduksi maksimal di pH 5-6 [4]. 

Tanaman karet juga memiliki senyawa 

polyterpenoid yang berupa terpenoid 

dengan jumlah atom karbon lebih dari 40 

buah. Cairan getah karet (lateks) 

merupakan polimer dengan monomer 

isoprene [5]. 

Karet klon PB 260 merupakan klon 

penghasil lateks dari persilangan antara 

klon PB 5/51 x PB 49. Klon PB 260 

termasuk klon metabolisme tinggi dengan 

system regenerasi lateks yang efisien dan 

menghasilkan produksi lateks yang baik. 

Keunggulan dari klon ini yaitu memiliki 

tingkat produktivitas getah yang tinggi, 
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penderesan dan memiliki pertumbuhan 

yang lebih cepat [6]. Pohon karet 

menghasilkan lateks berupa cairan kental 

yang berwarna putih kekuningan [7]. Klon 

ini menjadi salah satu klon penghasil 

lateks yang cepat dan optimalisasi sistem 

sadap yang menggunakan stimulant [8]. 

Lateks merupakan getah yang keluar dari 

tanaman pohon karet (Hevea brasiliensis) 

yang diperoleh dengan cara penyadapan, 

getah memiliki warna putih kekuningan 

yang dapat diambil pada lapisan kulit luar 

batang. Lateks akan terkumpul dalam 

waktu 2-3 jam setelah penyadapan 

dilakukan, lateks akan menggumpal secara 

alami (auto coagulan) menjadi koagulum 

(gumpalan lateks) berupa lum selama 4-6 

jam setelah penyadapan [9]. Komposisi 

lateks Sebagian besar adalah karet dengan 

persentase 25-40% dan bahan bukan karet 

sebanyak 60-70% (air, protein, 

karbohidrat dan lipid) [10]. 

Mengkudu (Morinda citrifolia L) 

merupakan tanaman tropis yang banyak 

ditemukan sebagai tanaman perkebunan, 

perkarangan yang memiliki ketersedian 

yang melimpah tanpa harus bersaing 

dengan kebutuhan manusia [11]. 

Kandungan kimia pada bagian buah 

mengkudu yaitu askorbat (175 mg), asam 

asetat, asam benzoate, benzil alcohol 1-

butanol, asam kaproat (0,39 g), asam 

sekanoat, etil dekanoat, etil-ektanoat, etil 

benzena, dll. Penggunaan ekstrak buah 

mengkudu yang masih muda yaitu sebagai 

koagulan atau penggumpal lateks [12]. 

Buah mengkudu yang masih muda 

memiliki ciri fisik buah yang memiliki 

warna putih keabu-abuan, tekstur lunak, 

dan memiliki bau yang tidak sedap [13]. 

Mengkudu memiliki pH asam yaitu sekitar 

3,6-4,3 dengan jenis asam yang 

terkandung di dalam buah mengkudu [14]. 

Koagulan kimia yang digunakan untuk 

menggumpalkan lateks berupa asap cair, 

asam asetat, asam formiat dan asam sulfat 

[15]. Lateks yang di koagulasi 

menggunakan asam formiat mengalami 

penurunan pH sampai ke titik isoelektrik, 

hal inilah yang menyebabkan partikel 

karet kehilangan muatannya sehingga 

lateks akan menggumpal. Koagulum yang 

ditambahkan asam formiat memiliki 

waktu pengeringan yang lebih lama [16]. 

 Koagulasi merupakan proses 

penggumpalan partikel koloid, sehingga 

kestabilan sistem koloid menjadi hilang. 

Proses koagulasi terjadi pada sistem 

koloid yang disebabkan oleh pengaruh 

pemanasan, pendingin, dan proses 

elektroforensis yang berlangsung lama. 

Koagulasi atau penggumpalan lateks 

terjadi ketika adanya perubahan fasa cair 

menjadi padat (gumpalan) dengan bantuan 

bahan penggumpal yang dinamakan 

koagulan. Penggumpalan letaks terjadi 

karena penurunan muatan listrik atau 

dehidrasi. Penurunan muatan listrik terjadi 

karena penurunan pH lateks (penambahan 

asam H+) dan pengaruh enzim. Prinsip 

dehidrasi berupa penambahan bahan yang 

dapat menyerap lapisan molekul air 

disekitar partikel karet yang bersifat 

pelindung. Penurunan pH pada lateks 

terjadi akibat terbentuknya asam-asam 

hasil penguraian bakteri atau penambahan 

asam formiat. Titik isoelektrik disebabkan 

oleh penurunan pH atau partikel 

kehilangan muatan sehingga lateks 

menggumpal memiliki kualitas yang 

kurang baik pada pH antara 3,7-5,5 

2. Metodelogi Penelitian 
 

Bahan dan alat yang digunakan dalam 

koagulasi lateks dengan menggunakan 

koagulan alami mengkudu dan koagulan 

kimia asam formiat yaitu: pH meter, 

saringan, gelas ukur, blender, stopwatch 

dan mangkuk. Proses koagulasi ini 

memperoleh hasil pengukuran pH terhadap 

penambahan volume koagulan, volume 

serum yang dihasilkan selama proses 

koagulasi lateks, dan waktu koagulasi yang 

dibutuhkan lateks untuk menggumpal. 

Proses koagulasi lateks menggunakan 

koagulan alami mengkudu dan koagulan 

kimia asam formiat dijelasakan lebih 
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lanjut. Preparasi koagulan alami sebagai 

berikut, koagulan alami yang digunakan 

yaitu buah mengkudu, buah dicuci 

menggunakan air mengalir sampai bersih, 

masing-masing buah diambil ekstraknya 

dengan dihaluskan menggunakan blender, 

buah yang sudah dihaluskan kemudian 

disaring untuk memisahkan ekstrak dari 

ampasnya. Ekstrak buah yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam gelas ukur sebanyak 

75 mL, ekstrak buah diukur pH-nya 

menggunakan pH meter, dilihat dan catat 

pH, koagulan alami siap digunakan. 

Langkah-langkah dalam pengambilan 

lateks sebagai berikut pohon karet Klon PB 

260 disadap untuk mengambil lateks, 

tampung lateks dengan mangkok lateks, 

lateks yang sudah ditampung dimasukan 

dalam botol sampel, ukur lateks sebanyak 

150 mL untuk setiap sampel yang akan 

digunakan dalam 10 sampel. Langkah-

langkah dalam koagulasi lateks sebagai 

berikut timbang gelas beaker kosong, 

masukkan lateks sebanyak 150 mL, 

campurkan koagulan alami dengan lateks 

sesuai dengan perbandingan 1:2, campuran 

tersebut diaduk menggunakan batang 

pengaduk hingga homogen, catat waktu 

koagulasi lateks menggunakan stopwatch 

sampai lateks menggumpal. Setelah lateks 

menggumpal, pisahkan lateks dengan 

serum ke dalam gelas ukur, ukur pH dan 

catat nilainya lalu analisis warna serum 

yang dihasilkan saat proses koagulasi. 

Langkah-langkah pengukuran pH terhadap 

penambahan volume koagulan yaitu 

masukan lateks sebanyak 150 mL ke dalam 

gelas beaker, ukur pH lateks dan catat 

nilainya, masukkan jenis koagulan alami 

sebanyak 75 mL, ukur pH setiap 

penambahan 15 mL dan catat nilainya. 

Berikut pada Gambar.1 ditampilkan proses 

koagulasi lateks. 

 

 

Gambar 1. Proses Koagulasi Lateks

3. Hasil dan Pembahasan  
 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

penggunaan mengkudu sebagai koagulan 

alami dengan melihat pengaruh terhadap 

pH, volume serum dan waktu koagulasi dan 

membandingkannya dengan koagulan 

kimia asam formiat. 



30 

 
Achmad/ Jurnal Teknologi dan Inovasi Industri Vol. 05 No.01 

3.1. Pengaruh penggunaan koagulan 

mengkudu dan asam formiat 

terhadap php 

Salah satu parameter penting dalam 

penggunaan koagulan alami yaitu nilai pH. 

Nilai pH dapat mengukur besarnya nilai ion 

H+ pada koagulan alami yang digunakan. 

Hasil pengukuran pH dan perhitungan nilai 

ion H+ pada koagulan alami dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai pH dan ion H+ pada koagulan 

mengkudu dan asam formiat 

Jenis Koagulan pH H+ 

Lateks 6,50 0,00001 

Mengkudu 3,85 0,00014 

Asam Formiat 2% 2,85 0,00141 

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh nilai pH 

koagulan mengkudu yaitu 3,85 dan asam 

formiat 2,85 nilai pH pada koagulan dapat 

mempengaruhi waktu   koagulasinya. 

Koagulan kimia asam formiat memiliki 

nilai ion H+ tertinggi sebesar 0,00141 

sedangkan koagulan alami mengkudu 

sebesar 0,00014, ion H+ pada koagulan 

mengkudu lebih kecil dibandingkan asam 

formiat. Nilai ion H+ dihitung dengan 

menggunakan rumus pH = -log [H+]. Data 

ini menunjukan hubungan antara pH 

dengan nilai ion H+ berbanding terbalik 

yaitu semakin tinggi pH maka nilai ion H+ 

semakin rendah begitu juga sebaliknya 

[18].  

Koagulan alami yang digunakan. lateks 

memiliki pH sekitar 6,5. Pada kondisi 

tersebut lateks bersifat stabil dan tidak 

terkoagulasi, volume koagulan yang 

digunakan untuk koagulasi lateks yaitu 

sebanyak 75 mL dengan volume lateks 

sebanyak 150 mL. semakin banyak volume 

koagulan yang ditambahkan maka pH 

koagulasi akan semakin kecil dan jumlah 

ion H⁺ semakin banyak berikut pada 

Gambar 2 pengaruh penambahan koagulan 

terhadap pH. 

 
Gambar 2. Pengaruh penambahan volume terhadap 

nilai pH 

Pada saat penambahan koagulan terjadi 

penurunan nilai pH koagulasi lateks dari 

rentang 6,5-3 pada berbagai jenis koagulan 

yang digunakan. Penambahan volume dan 

pH koagulan berpengaruh terhadap pH 

pada proses koagulasi lateks dimana, 

semakin banyak volume koagulan yang 

ditambahkan maka pH koagulasi akan 

semakin kecil dan jumlah ion H⁺ semakin 

banyak [17]. Untuk menetralkan muatan 

ion OH⁻ pada lateks maka ditambahkan ion 

H⁺ dari asam yang menyebabkan terjadinya 

gaya tarik-menarik dengan ion OH⁻ dari 

lapisan protein yang menyelubungi partikel 

karet. Hal tersebut yang menyebabkan nilai 

pH sampai ke titik isoelektrik 3,7-5,5, 

sehingga lateks dapat menggumpal [18]. 

3.2. Pengaruh penggunaan koagulan 

mengkudu dan asam formiat terhadap 

waktu koagulasi lateks 

Koagulasi terjadi karena terdapat senyawa 

asam organik yang terkandung dalam 

koagulan alami yang digunakan. 

Kandungan asam dapat menurunkan pH 

sampai ke titik isoelektrik [19]. Asam 

organik inilah yang berperan dalam 

penggumpalan lateks. Pengaruh nilai pH 

terhadap waktu koagulasi dapat dilihat 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pengaruh jenis koagulan terhadap 

waktu koagulasi 

Berdasarkan Gambar 3 diperoleh waktu 

koagulan mengkudu yaitu 6,12 menit dan 

asam formiat 3,12 menit nilai pH pada 

koagulan dapat mempengaruhi waktu   

koagulasinya, dimana asam formiat 

memiliki waktu koagulasi lebih cepat 

dibandingkan mengkudu. Waktu koagulasi 

lateks ditentukan oleh kandungan senyawa 

dalam koagulan dan pH koagulan. Semakin 

kecil pH koagulan maka semakin besar 

kekuatan ion H+ untuk mengikat ion OH- 

didalam lateks, sehingga waktu koagulasi 

lateks akan semakin cepat [8]. 

3.3. Pengaruh Penggunaan Koagulan 

Mengkudu dan Asam Formiat 

terhadap Volume Serum 

Serum adalah cairan putih yang didapatkan 

dari proses koagulasi lateks, volume serum 

dari proses koagulasi yang telah dilakukan 

dimana volume serum dari masing-masing 

jenis koagulan. Pengaruh nilai pH terhadap 

volume serum dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Pengaruh jenis koagulan terhadap 

volume serum 

 

Berdasarkan Gambar  4 diperoleh volume 

serum mengkudu yaitu 30 mL dan asam 

formiat 21 mL menit nilai pH pada 

koagulan dapat mempengaruhi volume 

serum, dimana asam formiat memiliki 

volume serum lebih banyak dibandingkan 

mengkudu. Hal ini terjadi karena lateks 

yang mengalami proses koagulasi yang 

tidak sempurna oleh koagulan dengan pH 

tinggi akan menghasilkan serum yang 

banyak. 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukakn ekstrak mengkudu yang 

digunakan sebagai koagulan alami 

didapatkan nilai terhadap pH, volume 

serum dan waktu koagulasi lebih tinggi jika 

membandingkannya dengan koagulan 

kimia asam formiat, dapat disimpulkan 

hasil dari mengkudu kurang bagus sebagai 

pengganti koagulan kimia asam formiat. 

Saran penelitian selanjutnya yaitu 

menggunakan koagulan alami dengan pH 

lebih rendah seperti jeruk nipis untuk 

mendapatkan hasil yang lebih bagus. 
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